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PENGARUH PENAMBAHAN NaCl TERHADAP NILAI KEKUATAN
GESER PADA TANAH LEMPUNG EKSPANSIF

ABSTRAKSI

Tanah lempung ekspansif adalah tanah yang secara teknis kurang memenuhi
persyaratan untuk mendirikan suatu struktur bangunan karena memiliki kekuatan
yang rendah dan pengembangannya (swelling) besar. Cara perbaikan tanah yang
umum dilakukan untuk tanah lempung ekspansif adalah dengan melakukan
stabilisasi kimiawi. Penambahan bahan kimia tertentu dapat mengikat mineral
lempung menjadi padat sehingga mengurangi kembang susut tanah lempung
ekspansif.

Salah satu bahan stabilisasi kimia yang permnah diuji adalah dengan
menggunakan garam dapur (NaCl). Dari hasil penelitian terdahulu, terbukti bahwa
garam dapur (NaCl) mampu memperbaiki sifat-sifat tanah seperti menuranan kadar
air, meningkatkan nilai berat isi kering (yd) dan menaikan nilai parémeter CBR.
Penelitian ini bertujuan mengamati perubahan parameter kekuatan geser tanah
lempung ekspansif yang dicampur dengan NaCl melalui uji Triaxial UU
(Unconsolodated Undrained). Pencampuran NaCl dilakukan dengan variasi 10%,
15%, 20%, dan 25% dengan masa perawatan 0, 3 dan 7 hari untuk masing-masing

variasi campuran. k

Hasil penelitian menunjukkan NaCl memberikan pengaruh kenaikan; :
parameter kekuatan geser, baik untuk nilai kohesi ( C ) maupun sudut geser (®). k
Kenaikan tertinggi terjadi pada komposisi 75% tanah lempung ekspansif + 25%

NaCl dengan masa perawatan 7 hari, yaitu sebesar 1.668 kg/cm” untuk mlal k '
dan 37,83° untuk nilai sudut geser.

~ Kata kunci : Tanah, Ekspansif, NaCl, Stabilisasi, Triaxial
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1.1. Latar Belakang N

Perkembangan dunia konstruksi baik bang;lhan gedﬁﬂg,jalan raya dan irigasi
di Indonesia terus berkembang seiring dengan bertambahnya tingkat kebutuhan dan
tuntutan masyarakat Indonesia yang senatiasa mengikuti arus perkembangan zaman.
Untuk menunjang kebutuhan konstruksi yang baik, aman, serta ekonomis, selain
perlu diperhatikan faktor teknis dan perencanaan dari konstruksi struktur itu sendiri,
harus diperhatikan pula kondisi tanah dasar dimana konstruksi akan dibangun. Tanah
dasar yang memiliki daya dukung kuat merupakan faktor yang sangat diharapkan
dalam perencanaan struktur karena kekuatan suatu struktur secara langsung akan
dipengaruhi oleh tanah dasar tersebut, baik dalam menerima maupun meneruskan
beban yang bekerja pada struktur diatasnya. Tingkat kepadatan tanah dasar dapat
mempengaruhi nilai daya dukungnya. Tanah dengan kepadatan yang tinggi
mengalami perubahan volume yang kecil jika terjadi perubahan kadar air dan
mempunyai daya dukung yang lebih besar dibandingkan dengan tanah sejenis yang
tingkat kepadatannya lebih rendah.

Kondisi dari beberapa jenis tanah dilapangan tidak selalu mempunyai
kekuatan yang cukup untuk mendukung konstruksi diatasanya. Dalam perencanaan
konstruksi bangunan sipil sering dijumpai tanah dengan kondisi yang jelek, misalnya
pada beberapa kondisi jenis tanah lunak. terlalu lepas (loose), mempunyai
kompresibilitas tinggi, permeabilitas yang tinggi. dan masih banyak lagi.

Lempung merupakan tanah yang secara fisik dan teknis kurang memenuhi
persyaratan untuk mendirikan suatu struktur bangunan. Sifat-sifat tanah lempung
yang kurang baik untuk bangunan antaralain memikiki kekuatan yang rendah dan
pengembangannya (swelling) cukup besar apabila dipengaruhi oleh air. Sifat
pengembangan (swelling) ini merupakan salah satu dan sifat-sifat fisik tanah
lempung atau sering juga disebut tanah lempung yang bersifat ekspansif, karena
tanah jenis ini mempunyai sifat kembang susut dan plastisitas yang tinggi dan juga
relatif keras atau kaku pada saat kadar aimya berkurang sehinga secara fisik dan
teknis kurang memenuhi persyaratan untuk pekerjaan bangunan dan potensial untuk
menimbulkan kerusakan pada konstruksi diatasnya.




Apabila terpaksa membangun konstruksi bangunan diatas tanah yang
ckspansif (mengembang) maka diperlukan teknik dan cara khusus untuk
meminimalisir dampak pengembangan pada tanah yang dapat mengakibatkan
kerusakan pada bangunan. Salah satu cara yang umum dilakukan untuk mengatasi
masalah pengembangan tanah ini adalah dengan melakukan stabilisasi tanah. Metode
stabilisasi yang umum dipakai adalah stabilisasi secara kimiawi. Stabilisasi secara
kimia berarti usaha meningkatkan kekuatan tanah dengan memanfaatkan reaksi
antara zat kimia dengan bahan tambahan (additive). Penambahan bahan kimia dapat
mengikat mineral lempung menjadi padat, sehingga mengurangi kembang susut
tanah lempung ekspansif (Ingles dan Metcalf, 1972).

Bahan tambahan (additive) tersebut dapat berupa semen, kapur, abu sekam
padi dan lain-lain. Salah satu bahan stabilisasi kimia yang pernah diuji adalah dengan
menggunakan garam dapur (NaCl). Dari hasil penelitian terdahulu, terbukti bahwa
garam dapur (NaCl) mampu memperbaiki sifat-sifat tanah seperti menurunkan kadar
air, meningkatkan nilai berat isi kering (yd) maksimum dan menaikan nilai parameter
CBR (Agus Tugas Sudjianto, 2007). Meskipun kurang dikenal, namun garam dapur
sangat potensial untuk menjadi alternatif pilihan disamping bahan stabilitas yang
umum dipakai. Untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
kelebihan dan kelemahan stabilisasi tanah dengan menggunakan campuran garam
dapur ini, mengingat potensi produksi garam cukup pontensial di Indonesia yang
memiliki 5,8 juta km?® wilayah lautan dengan 88% potensinya belum dimanfaatkan,

termasuk potensi produksi garam.

1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi
rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah penambahan garam dapur (NaCl)
memberikan hasil positif dalam proses stabilisasi tanah lempung ekspansif ditinjau
dari segi kekuatan geser tanah dengan nilai sudut geser dalam ( ® ) dan nilai kohesi

( C ) sebagai parameternya.

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan NaCl
terhadap perubahan nilai sudut geser dalam ( ®) dan nilai kohesi (C) melalui uji




triaxial UU (Unconslidated Undrained) dari tanah lempung ekspansif dengan kadar

campuran NaCl yang berbeda-beda

1.4  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu identifikasi nilai parameter pengujian
Triaxial UU (Unconsolodated Undrained) pada tanah lempung ekspansif bila
dicampur dengan bila dicampur NaCl (Garam Dapur) dengan variasi pencampuran
sebesar 10 %, 15 %, 20 %, dan 25 % dengan waktu perawatan 0 hari, 3 hari dan 7
hari. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung ekspansif yang diambil di
wilayah Irigasi Lakitan II kecamatan Lubuklinggau. Pengujian dilakukan
dilaboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil,
Universitas Sriwijaya.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut :
1. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian
dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
2. Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teor,
temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan

penelitian ini.

(V8]

Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data
serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis
data, Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam
pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala — kendala yang
dihadapi di lapangan.
4. Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran
hasil dari analisa yang telah dilakukan.
5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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